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Abstrak 
 

Nyamuk merupakan vektor adaftif yang dapat hidup diberbagai kondisi lingkungan dan 
distribusinya telah menyebarluas seluruh dunia baik di daerah tropis dan sub-tropis. Arbovirus 
merupakan masalah kesehatan serius pada manusia yang dapat ditularkan diantaranya oleh 
nyamuk Aedes sp. dan Culex sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi spesies 
larva nyamuk di Desa Henda Kabupaten Pulang Pisau. Penelitian ini merupakan studi 
observasional deskriptif dengan rancangan cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan mencari seluruh habitat perkembangbiakan larva nyamuk di area dalam rumah dan luar 
rumah dan proses identifikasi dilakukan di Laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran 
Universitas Palangka Raya. Analisis data disajikan menggunakan analisis distribusi deskriptif 
dan digambarkan secara visualisasi menggunakan map. Hasil penelitian larva yang ditemukan 
di dalam rumah adalah spesies Ae. aegypti dan Ae. albopictus, dan di luar rumah Ae. 
albopictus, Cx. Quinquefasciatus, dan Cx. vishnui. Masing-masing spesies yang ditemukan 
memiliki perbedaan jenis habitat perkembangbiakan. Distribusi vektor arbovirus yang ditemukan 
di Desa Henda, Kebupaten Pulang Pisau dapat dikendalikan melalui program pengendalian 
vektor secara terpadu. 

Kata kunci :  Distribusi, Larva Nyamuk, Henda 
 

 
Abstract  

 
Mosquitoes are adaptable vectors that can survive in a variety of environments, and both 
tropical and subtropical regions of the planet are now home to them. Aedes sp. and Culex sp. 
mosquitoes are two vectors for the significant health issue known as arbovirus in humans. The 
purpose of this study is to map out the species distribution of mosquito larvae in Henda Village, 
Pulang Pisau Regency. This study has a cross sectional design and is a descriptive 
observational study. The Biomedical Laboratory, located in the Faculty of Medicine at Palangka 
Raya University, was used to conduct the sampling by looking for all mosquito larvae breeding 
places both inside and outside the home. Maps are used to visually represent data analysis and 
are displayed using descriptive distribution analysis. According to the study's findings, Ae. 
aegypti and Ae. albopictus larvae were discovered inside the home, and Ae. albopictus, Cx. 
Quinquefasciatus, and Cx. vishnui larvae were discovered outside. The breeding habitats for 
each species are unique. Through an integrated vector management scheme, the spread of 
arbovirus vectors discovered in Henda Village, Pulang Pisau Regency, can be managed. 
 
Keyword : Distribution, Mosquito Larvae, Henda 
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Pendahuluan 

 
Nyamuk merupakan vektor pembawa penyakit pada manusia melalui parasit dan 

virus di negara tropis seperti di Indonesia (Ratnasari et al., 2020). Penyakit yang 
disebabkan oleh nyamuk yaitu filariasis, DBD dan malaria. Masalah infeksi parasitik 
yang serius di dunia salah satunya ditularkan melalui nyamuk Anopheles sp, Mansonia 
sp, Culex sp, Aedes sp, dan Armigeres sp. Faktor yang mempengaruhi angka kejadian 
suatu penyakit yaitu agent, host (penjamu), environment (lingkungan) dan vektor yang 
saling berinteraksi. Perkembangbiakan nyamuk dapat berlangsung dengan baik 
apabila lingkungan sesuai dengan kebutuhannya. Nyamuk memerlukan air untuk 
kelangsungan hidupnya, karena larva nyamuk melanjutkan hidup di air dan pada 
nyamuk dewasa hidup di darat (Ratnasari et al., 2023).  

Nyamuk dapat berkembangbiak dalam kolam air tawar yang jernih, sungai, daerah 
hutan, persawahan, rawa, air payau dengan tumbuhan bakau dan lagun yang terletak 
di pinggiran laut, kontainer yang dapat menampung air jernih baik di dalam maupun di 
luar rumah (Pratiwi et al,.2018 dan Ratnasari et al,.2021). Beberapa jenis nyamuk ada 
yang senang mencari makan  di dalam rumah (endofagik) maupun yang aktif mencari 
makan di luar rumah (eksofagik). Ada spesies nyamuk contohnya Anopheles sp. yang 

lebih suka menghisap darah manusia (antropofilik), sedangkan yang lain lebih 
menyukai darah hewan (zoofilik) (Hadi dkk 2012). Penelitian oleh Widiyanti et al., 
(2016) menunjukkan larva nyamuk yang ditemukan di Kabupaten Buleleng, Bali yaitu 
Culex quinquefasciatus, Aedes aegypti, Anopheles sp., dan Culex visnui di habitat 

seperti kolam, selokan, bak air, dan kamar mandi. Hal ini merupakan salah satu 
potensial dapat menularkan penyakit tular vektor yang disebabkan oleh kepadatan 
larva.  

Kepentingan manusia dalam mengelola lahan pertanian, perkebunan, perikanan, 
peternakan berhubungan dengan perkembangbiakan larva nyamuk dan berpengaruh 
terhadap kepadatan maupun perilaku nyamuk di suatu tempat (Munif, 2009). Perilaku 
manusia seperti beraktivitas di luar rumah, tidak menggunakan repellant dan tidur tidak 
memakai kelambu pada malam hari dapat menyebabkan kontak dengan nyamuk yang 
terinfeksi parasit atau virus. Mobilitas penduduk juga dapat mempengaruhi penularan 
karena vektor nyamuk. Lokasi pemukiman manusia yang berdekatan dengan tempat 
perkembangbiakan nyamuk juga merupakan faktor penting dalam penularan penyakit 
(Dale et al,.2005). 

Secara geografi Kabupaten Pulang Pisau merupakan daerah gambut yang dialiri 
Sungai Kahayan dan berada di pinggir kawasan hutan yang mendukung secara 
lingkungan sebagai tempat yang cocok untuk nyamuk berkembangbiak.9 Berdasarkan 
data Kemenkes RI (2019) terdapat sekitar 120 juta kasus filariasis di tahun 2020 
dengan perkiraan 40 juta kasus kecacatan dan kelumpuhan akibat penyakit ini. 
Kalimantan Tengah merupakan salah satu provinsi yang merupakan daerah endemis 
filariasis. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah tahun 2021 
ditemukan 48 kasus filariasis. Identifikasi spesies larva nyamuk yang diduga sebagai 
vektor arbovirus serta distribusinya di Desa Henda masih belum diketahui karena 
belum ada publikasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
distribusi spesies larva nyamuk di Desa Henda Kabupaten Pulang Pisau. 
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Metode Penelitian 
 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif dengan rancangan 
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh spesies larva nyamuk 

yang ditemukan di Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan Tengah. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Juni sampai September 2022. Lokasi pengambilan sampel 
dilakukan di Desa Henda, Kecamatan Jabiren Raya, Kabupaten Pulang Pisau 
(2°36’53.9” LU 114°15’3.37” BT) dengan mempertimbangkan lokasi administrasi, lokasi 
pinggiran dengan akses yang dapat di jangkau. (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel di Desa Henda Kabupaten Pulang pisau 

(Marker Merah). 
 
Persiapan Koleksi Sampel Nyamuk 

Pengambilan sampel dilakukan dari pagi hingga siang hari (pukul 08.00-12.00 
WIB) dengan mencari habitat perkembangbiakan larva nyamuk di area dalam rumah 
dan luar rumah di daerah Desa Henda, Kebupaten Pulang Pisau. Semua larva nyamuk 
dikumpulkan menggunakan pipet Pasteur (filter berdiameter 10 cm) untuk jumlah 
sampel kecil dan dalam jumlah besar menggunakan cidukan. Semua larva nyamuk 
beserta air dalam wadah dipindahkan ke dalam botol sampel, diberi label, dan 
pencatatan koordinat menggunakan GPS Garmin seri eTrex-10. Selanjutnya seluruh 
sampel dibawa ke Laboratorium Biomedik Basah  Universitas Palangka Raya. 

 
 
Identifikasi Nyamuk 

Larva nyamuk yang didapatkan kemudian dihitung dan dikelompokkan 
berdasarkan habitat dari lokasi pengambilan sampel, selanjutnya di identifikasi 
menggunakan mikroskop stereo dengan buku kunci identifikasi taksonomi (Rueda, 
2004 ; O'Connor dan Soepanto, 1999 ; Kementerian Kesehatan Indonesia, 2017). 
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 Analisis Data 
Data disajikan menggunakan analisis distribusi deskriptif untuk mengetahui jumlah 

dan persentase larva pada masing-masing habitat perkembangbiakan. Distribusi larva 
digambarkan secara spasial menggunakan aplikasi ArcGIS 10.5. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Total 137 larva berhasil dikumpulkan  di dalam rumah selama pengamatan 
lapangan, terdiri dari tiga jenis habitat dan dua spesies yaitu Ae. aegypti dan Ae. 
albopictus. Jumlah larva tertinggi ditemukan adalah Ae. aegypti (n = 102 ; 74,5%) pada 
jenis habitat ember dan drum bekas, sementara untuk Ae. albopictus (n = 35 ; 25,5%) 
pada jenis habitat Baskom bekas (Tabel 1) dan (Gambar 2 dan 3). 

 

 
Gambar 2. Distribusi Larva Nyamuk di Desa Henda, Kecamatan Jabiren Raya, 

Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan Tengah. 

Tabel 1. Distribusi Larva Nyamuk Dalam Rumah di Desa Henda 

Dalam Rumah 

Jenis Habitat 
Kontainer 

Positif 
Larva 

Kontainer 
Negatif 
Larva 

Persentase 
Larva (%) 

Jumlah 
Larva (n) 

Spesies 

Ember 9 13 70,8 97 Ae. aegypti 

Baskom 1 7 3,7 5 Ae. aegypti 

Drum 3 0 25,5 35 Ae. albopictus 

Total 13 20 100,0 137 
 

Sedangkan larva yang berhasil ditemukan di luar rumah berjumlah 213 larva, terdiri 
dari lima jenis habitat dan tiga spesies yaitu Ae. albopictus, Cx. quinquefasciatus, dan 
Cx. vishnui. Jumlah larva tertinggi ditemukan adalah Ae. albopictus (n = 184 ; 86,4%) 
pada jenis kaleng, gelas, dan drum bekas, Cx. quinquefasciatus (n = 17 ; 8,0%), dan 
Cx. vishnui (n = 12 ; 5,6%) pada jenis habitat Baskom bekas (Tabel 2) dan (Gambar 2 
dan 3). 
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Tabel 2. Distribusi Larva Nyamuk Luar Rumah di Desa Henda 

Luar Rumah 

Jenis Habitat 
Kontainer 

Positif 
Larva 

Kontainer 
Negatif 
Larva 

Persentase 
Larva (%) 

Jumlah 
Larva 

(n) 
Spesies 

Kaleng Bekas 2 2 23,0 49 Ae. albopictus 

Gelas Plastik 3 1 9,9 21 Ae. albopictus 

Ban Bekas 2 0 53,5 114 Ae. albopictus 

Drum Bekas 1 3 8,0 17 
Cx. 

quinquefasciatus 

Genangan Air 2 7 5,6 12 Cx. vishnui 

Total 10 13 100,0 213 
 

 

Gambar 3. Habitat perkembangbiakan larva nyamuk di Desa Henda. (a) Kaleng Bekas, 
(b) Ban Bekas, (c) Ember Bekas, (d) Drum Air, (e) Baskom, dan (f) Genangan Air. 

 

Pembahasan 

Virus yang ditularkan melalui arthropoda (arbovirus) merupakan penyebab penting 
masalah kesehatan dan kematian manusia di seluruh dunia. Populasi nyamuk sebagai 
vektor arbovirus dapat menularkan virus seperti West Nile virus (WNV), Usutu virus 
(USUV), Dengue virus (DENV), Japanese encephalitis virus (JEV), Zika virus (ZIKV), 
Chikungunya virus (CHIKV), Rift Virus demam lembah (RVFV), dan Mayaro Virus 
(MAYV) (Schulz dan Becker 2018 ; Kraemer et al., 2019 ; Pereira et al., 2020). 
Distribusi arbovirus telah mengalami ekspansi geografis yang luas di wilayah tropis dan 
subtropis di dunia (Nsoesie et al.,2015 ; Messina et al., 2016 ; Kraemer et al., 2015 ; 
Bhatt et al., 2013 ; Lessler et al., 2016).  

Karakteristik habitat dari nyamuk Ae. aegypti, Ae. albopictus, Cx. quinquefasciatus 
dapat dijumpai pada kontainer artificial meliputi ban bekas, pot bunga, gelas plastik, 
ember bekas, panci bekas, galon bekas, tempat sampah, kelopak daun, drum air, 
kaleng bekas, sterefoam, kolam, gayung bekas, dispenser, lubang pohon, dan 
tempayan (Ratnasari et al,. 2020). Sedangkan larva Cx. vishnui dapat di jumpai pada 
saluran irigasi, sawah, rawa, dan kolam terbengkalai (Ratnasari et al., 2023). Distribusi 

a b c 

d e f 
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spesies ini sebagian besar didorong oleh pergerakan manusia dan adanya iklim yang 
sesuai (Faria et al., 2017 dan Grubaugh et al., 2017). 

Distribusi larva Ae. aegypti  dan Ae. albopictus dalam penelitian ini di dalam rumah 
ditemukan pada jenis kontainer ember bekas, baskom, dan drum air. Banyaknya larva 
nyamuk di dalam rumah erat kaitannya dengan tersedianya wadah bekas yang 
menampung air dan terbengkaiai, selain itu juga sifat nyamuk yang dekat dengan 
manusia atau Antropofilik untuk dapat memenuhi kebutuhan dalam melakukan 
reproduksinya (Rodrigues et al., 2015).  Berdasarkan Augustina et al., (2021), larva 
nyamuk banyak ditemukan berkembangbiak di ban bekas, genangan air, wadah 
plastik, pot, dan saluran air di daerah pedalaman. Kelimpahan vektor berkaitan dengan 
kawasan pemukiman (Rahma et al,. 2020).  

Distribusi larva Cx. quinquefasciatus dalam penelitian ini ditemukan pada jenis 
kontainer ban bekas yang dipenuhi sampah. Nyamuk akan bertelur di air yang 
mengalir lambat, tenang, dan tertutupi sampah. Penemuan larva tersebut berhubungan 
dengan ditemukannya ban bekas di pekarangan rumahnya. Masyarakat mengabaikan 
ban bekas tersebut sebagai wadah tempat penyimpanan sampah. Kerugian dari 
penggunaan ban bekas adalah dapat menampung air hujan, dan bila diabaikan akan 
menyebabkan nyamuk dapat bertelur di ban tersebut. Cx. quinquefasciatus tersebar 

luas di perkotaan, pinggiran kota, pedesaan, dan daerah terpencil. Nyamuk ini banyak 
ditemukan di berbagai habitat dan bersifat antropofilik (Muturi et al. 2007). Nyamuk Cx. 
quinquefasciatus dapat ditemukan di berbagai negara seperti Amerika Selatan 
(Eastwood et al., 2019), Thailand (Kitvatanachai et al., 2005), Singapura (Lam-Phua et 
al., 2019), Filipina (Carvajal et al., 2018), Vietnam (Ha et al., 2021), Malaysia (Low et 
al., 2021), dan Indonesia (Diptyanusa et al., 2022). 

Distribusi larva Cx. vishnui dalam penelitian ini dijumpai pada habitat genangan 
air. Hal ini dikarenakan sebagian besar wilayah kabupaten pulang pisau merupakan 
daerah gambut dan pada daerah pekarangan warga banyak ditemukannya rumput liar 
yang menahan aliran air, sehingga air tidak mengalir dan membentuk sebuah lubang 
yang dapat dimanfaatkan oleh nyamuk untuk bertelur dan menjalankan proses 
perkembangbiakannya. Larva Cx. Visnui umumnya dapat ditemukan di saluran irigasi, 
sawah, dan sebagian besar larva ditemukan di rawa-rawa. Larva Cx. Visnui dapat 
ditemukan di daerah dataran rendah dan pegunungan pada lahan persawahan, lahan 
budidaya, dan peternakan. Cx. visnui menyukai tempat berkembangbiak di kolam 
tanah terbuka yang terkena sinar matahari langsung, seperti kolam berumput dan 
sawah (Rahma et al., 2022). Nyamuk Cx. vishnui dapat dijumpai diberbagai Negara 
seperti India (Thankachy et al., 2023), Japan (Arai et a., 2021), Malaysia (Chen et al., 
2013), Pakistan (Attaullah et al., 2021), Singapore (Yap et al., 2020), Taiwan (Teng et 
al., 2005), Thailand (Saiwichaiet al., 2023), Vietnam (Hasegawa et al., 2008) dan 
Indonesia (Diptyanusa et al.,2022).  

Beberapa penelitian menemukan bahwa kelangsungan hidup spesies Aedes sp. 
dan Culex sp. terkait dengan kondisi lingkungan habitat, predator, curah hujan, kondisi 
tanah, tanaman air, dan intensitas sinar matahari (Lubinda et al,. 2019 dan Medeiros et 
al., 2020). Faktor lain yang perlu dipertimbangkan adalah kekeruhan air, yang 
mempengaruhi daya tarik perkembangbiakan nyamuk. Partikel tanah yang tidak larut, 
bahan organik, mikroorganisme, dan bahan lainnya juga berkontribusi terhadap 
kekeruhan air (Muturi et al., 2009). Nyamuk merupakan vektor penyakit yang adaptif 

dengan berbagai kondisi lingkungan dan ditemukan di seluruh dunia (Chandrasegaran 
et al., 2020). Ekosistem hutan, pegunungan, dataran, gurun, dan rawa merupakan 
habitat di mana spesies ini dapat berkembangbiak (Futami et al., 2020 ; Foster dan 
Walker, 2019).  
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Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa nyamuk dapat berkembangbiak di berbagai 
jenis wadah air yang terbengkalai. Oleh karena itu, kesadaran masyarakat terhadap 
lingkungan sangat penting untuk mengurangi kepadatan dan potensial nyamuk 
bertindak sebagai vektor pembawa arbovirus pada manusia. 
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